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ABSTRAK

Keluarga mempunyai peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. Peran yang
lebih dominan adalah peran seorang ibu untuk mengurus rumah tangga dan membantu suami
dalam menambah pendapatan keluarganya. Potensi yang paling menarik untuk dikaji adalah
potensi ibu rumah tangga ketika tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga melainkan
bekerja untuk membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga. Artikel ini ditulis dengan
tujuan untuk mendeskripsikan peran ibu rumah tangga dan faktor pengaruh ibu rumah tangga
bekerja. Tulisan ini disajikan berdasarkan kajian literatur dan kajian pemikiran Kritis
mengenai peran ibu rumah tangga dalam keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga. Hasil kajian didapatkan bahwa ibu rumah tangga dapat berperan ganda untuk
mengurus keluarga dan ikut serta dalam mencari nafkah. Secara umum alasan ibu rumah
tangga bekerja adalah karena ingin membantu suami meningkatkan pendapatan keluarga.
Sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya mereka memilih bekerja di sektor
informal. Hal ini dilakukan agar dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga.
Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar menuntut persamaan hak, tetapi juga menyatakan arti
bagi pembangunan dalam menjamin kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan masyarakat di
Indonesia pada umumnya. Artikel ini diharapkan menjadi bahan solusi pengembangan potensi
ibu rumah tangga untuk menanggulangi kemiskinan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan keluarga.

Kata kunci: keluarga, ibu rumah tangga, potensi, faktor pengaruh, kesejahteraan keluarga.
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ABSTRACT

Family has an important role to enhance social welfare. A more dominant role is the role of a
mother to take care of households and help her husband increase his income in the family.
The most interesting potential to be studied is the housewives’ potential when they do not only
act as housewives, but also work to help improve their family’s welfare. This article was
written with the aim to describe the roles of housewives and the influence factors of working
housewives. This paper was presented by studying literature and the study of critical thinking
about housewives’ role in their family to improve the family’s welfare. The study results show
that housewives can play double roles, namely: to take care of their family and to participate
in making a living. Generally, the reason of housewives to work is to help their husband
improve the family’s income. As female workers in the family, they prefer working in the
informal sectors. This is done to share their time to work and to take care of their family.
Women'’s participation does not only demand equal rights, but also states the meaning of
development to ensure their family’s welfare and the welfare of Indonesian community. This
article is expected to be a material solution for housewives’ potential development to alleviate
poverty and to improve their family’s welfare.

Keywords: family, housewives, potential, influence factors, family welfare.
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PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi, kesadaran
dan  kesempatan  berusaha  semakin
meningkat. Pada saat ini kegiatan ekonomi
terus meningkat di semua negara di seluruh
dunia, baik negara negara maju, negara
berkembang, maupun negara-negara miskin
(Mandroshchenko et al., 2018). Kebijakan
instrumen ekonomi merupakan sarana
prioritas dan metode pengaturan kegiatan
lingkungan di tingkat lokal, regional, dan
nasional (Pozdnyakov, 2018).

Kekuatan pembangunan ekonomi akan
optimal apabila penduduk dapat
berpartisipasi penuh dalam membangun
suatu daerah melalui kemampuan setiap
masyarakat termasuk kaum perempuan yang
dapat berperan serta dalam menentukan arah
pembangunan dalam masyarakat, karena
setiap orang termasuk perempuan mampu
mengembangkan potensi dirinya. Pekerja
wanita yang telah berkeluarga juga
merupakan aset atau sumber daya manusia

sikap dan praktek kehidupan keluarga
beragama.

2. Fungsi Budaya

a. Mempertahankan dan meneruskan
norma-norma, budaya masyarakat
dan bangsa dengan membina tugas-
tugas keluarga.

yang produktif dalam pembangunan baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, maupun
negara. Harkat dan martabat ibu rumah
tangga mengalami peningkatan yang terus
menerus, dimana adanya perubahan ibu
rumah tangga yang turut membantu suami
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hakekat
pembangunan nasional adalah peningkatan
kesejahteraan masyarakat yang
mencerminkan kualitas hidup dari suatu
keluarga, dimana keluarga yang memiliki
kualitas hidup yang lebih baik umumnya
memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih
baik juga (Rosni, 2017).

Keluarga merupakan suatu unit terkecil
dalam suatu masyarakat yang terdiri atas
ayah, istri atau ibu, anak, dan terkadang ada
anggota keluarga lain yang ikut gabung.
Anggota keluarga adalah bagian terpenting
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dalam rumah tangga karena merupakan
sumber daya manusia yang harus dikerahkan
untuk mendapatkan setiap anggota keluarga
berperilaku baik sesuai dengan norma
bangsa b. Membina keamanan keluarga baik
fisik maupun psikis dari berbagai bentuk
tantangan dari luar modal menuju keluarga
kecil bahagia sejahtera dengan membina
stabilitas dan keamanan keluarga.

b. Menyaring norma dan budaya asing yang

tidak sesuai dengan  melakukan
pembinaan tugas-tugas keluarga.

Mencari pemecahan masalah dari

berbagai  pengaruh  negatif  dari

kemajuan era globalisasi dengan
melakukan ~ pembinaan  tugas-tugas
keluarga.

d. Dalam menghadapi tantangan globalisasi
5. Fungsi Reproduksi

a. Membina setiap anggota keluarga
maupun keluarga di sekitarnya sebagai
wahana pendidikan reproduksi sehat.

b. Pembentukan keluarga memberikan
contoh  pengalaman  kaidah-kaidah
dalam hal usia, pendewasaan fisik
maupun mental.

C. Mengamalkan kaidah-kaidah
reproduksi  sehat tentang waktu
melahirkan, jumlah ideal anak yang
diinginkan dalam keluarga, dan jarak
antara dua anak.

d. Menuju Kkeluarga kecil bahagia

sejahtera dengan cara
mengembangkan kehidupan
reproduksi sehat sebagai modal yang
kondusif.

6. Fungsi Sosialisasi

c. Lingkungan keluarga dapat membina
kedewasaan anak baik fisik maupun
mental untuk dapat bersosialisasi.

7. Fungsi Pelestarian Lingkungan

a. Menciptakan sikap, pentingnya
pelestarian  lingkungan  keluarga
sebagai tempat yang nyaman.

b. Menciptakan lingkungan keluarga
sebagai tempat pemecahan masalah.

c. Lingkungan keluarga dapat membina
kedewasaan anak untuk menjaga



Angga Gumilar / ADBIS: Jurnal limiah Administrasi Bisnis
Volume 3 No. 2 (Februari 2019) 56-65
ISSN 2528-3928

kelestarian lingkungan.

LANDASAN TEORI

Menurut Silalahi dan Meinarno (2010), Ada
delapan fungsi keluarga, yaitu:

1. Fungsi Keagamaan

2. Fungsi Sosial Budaya

3. Fungsi Cinta Kasih

4. Fungsi Perlindungan

5. Fungsi Reproduksi

6. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan
7. Fungsi Ekonomi

8. Fungsi Pemeliharaan Lingkungan

Rochaniningsih ~ (2014)  menyatakan
secara umum telah terjadi pergeseran peran
dan fungsi keluarga dalam sebagian
masyarakat Indonnesia, antara lain:

1. Fungsi sosial untuk mendidik anak mulai
dari awal sampai pertumbuhan anak.

2. Fungsi perlindungan untuk melindungi
seluruh anggota keluarga dari berbagai
hal yang mengancam kelangsungan
hidup keluarga.

3. Fungsi afeksi untuk memberikan rasa kasih
a. Menciptakan lingkungan keluarga
sebagai sosialisasi bagi anak yang
pertama dan utama dan tempat awal
pendidikan anak.

b. Menciptakan kehidupan keluarga
sebagai tempat untuk mencari solusi
atau pemecahan masalah atas apa
yang dihadapinya baik berasal dari
luar maupun dari dalam.

sayang kepada tiap-tiap anggota keluarga.

4. Fungsi rekreasi sebagai tempat bertemu,
bercengkraman, berbagi pekerjaan dan
berbagi masalah untuk meringankan
beban fisik dan psikologis.

Ketiga pendapat dari fungsi keluarga
di atas memperlihatkan perbedaan satu sama
lainnya. Perbedaan utama terlihat pada
fungsi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
dan rekreasi. Fungsi-fungsi ini dipengaruhi
oleh perkembangan zaman yang semakin
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maju akhir-akhir ini.

Terpenuhinya kebutuhan anak dalam
keluarga dipengaruhi oleh faktor sosial
ekonomi keluarga (Sebataraja et al., 2014).
Kebutuhan anak yang tidak kalah penting
adalah  kebutuhan untuk meningkatkan
kesehatannya. Kesehatan tidak selalu identik
dengan berat badan yang lebih besar, dalam
kasus tertentu terdapat bahwa anak-anak dari

keluarga dengan  pendapatan  rendah
memiliki kelebihan berat badan
dibandingkan  dengan anak-anak dari

keluarga dengan pendapatan yang tinggi
(Alaimo et al., 2001).

Pendapatan keluarga yang rendah dapat
menyebabkan kesejahteraan keluarga
menjadi berkurang, hal ini berhubungan erat
dengan sistem pengasuhan anak, karena
tingkat kesejahteraan yang rendah dapat
menghambat penyediaan lingkungan
pengasuhan anak yang lebih berkualitas
(Elmanora et al.,, 2017). Anak-anak yang
hidup di lingkungan keluarga sejahtera dan
bahagia memiliki keseimbangan
pertumbuhan otak kiri dan kanan, logika dan
perasaan, seni dan angka-angka, sosial dan

pengembangan pribadi, dan antusias bekerja
menjadi kaya dan murah hati (Wijanarko,
2018).

Perubahan produktivitas tenaga Kkerja
wanita sebagai ibu rumah tangga memiliki
potensi yang strategis dalam membantu suami
untuk menambah pendapatan keluarga,
sehingga kebutuhan keluarga dapat terpenuhi.
Potensi tersebut menjadi bermanfaat apabila
sumber daya manusianya berkualitas yang
dapat dilihat dari tingginya tingkat pendidikan
dan keterampilan, daya nalar, dan tingkat
kesehatan jasmani dan rohani penduduk itu
sendiri (Basrowi dan Juariyah, 2010).

Meski bukan fenomena baru, namun
masalah wanita bekerja masih terus menjadi
perdebatan sampai sekarang.
Bagaimanapun, masyarakat masih
berpendapat bahwa keluarga yang ideal
adalah keluarga dengan suami bekerja di
luar rumah dan isteri bekerja di dalam
rumah. Suami berperan sebagai pencari
nafkah sekaligus sebagai pemimpin yang
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penuh kasih, sedangkan istri menjalankan
tugas sebagai pengasuh anak.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

adalah metode deskriptif dan kualitatif yang
dilaksanakan ~ melalui ~ survey  dengan
pendekatan metode Customer Satisfaction
Index. Penelitian dilakukan secara cross
sectional, sedangkan pengumpulan data
melalui angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Ibu Rumah Tangga Menurut
Wijanarko (2018), istilah karakter mewakili
kecerdasan spiritual atau

religius, yang mengandung 3 unsur pokok
yaitu nilai nilai hidup, kepribadian, dan
integritas. Karakter merupakan gambaran
tingkah laku yang menonjolkan nilai benar
salah, baik buruk, baik secara eksplisit
maupun implisit. Berdasarkan definisi di
Berdasarkan Pedoman Pendidikan

Karakter Kemendiknas, nilai-nilai

karakteristik yang dikembangkan dalam

pendidikan budaya dan karakter bangsa
terdiri dari 14 nilai karakter (Fathurronman et
al., 2013), di antaranya:

1. Religius yaitu sikap perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada
upaya mejadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan perkataan.

3. Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.

4. Disiplin yaitu tindakan yang menunjukan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

5. Kerja keras vyaitu perilaku yang
menunjukan  upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan dan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
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sebaik
baiknya.

6. Kreatif yaitu berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri yaitu sikap dan periku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokrasis yaitu cara berpikir, bersikap,
dan bertindak yang menilai kesamaan hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas sesuatu hal
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

atas, karakter dapat diartikan sebagai
gambaran watak, hati, tingkah laku baik
didasarkan atas pengetahuan  akan
kebaikan, mencintai  kebaikan yang
diwujudkan secara eksplisit maupun
implisit.

10. Semangat kebangsaan yaitu cara berpikir,
bertindak, dan  berwawasan  yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

11. Cinta tanah air yaitu cara berpikir,
bersikap, dan berbuat yang menunjukan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, politik, ekonomi, dan politik
bangsa.

12. Menghargai prestasi yaitu sikap dan
tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat dan mengaku serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13.Bersahabat/komunikatif yaitu tindakan
yang memperlihatkan rasa  senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain.

14.Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan
tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Ibu Rumah Tangga Bekerja
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Menurut Yufita (2013), ada dua faktor

yang mempengaruhi orang untuk bekerja
yaitu faktor eksternal dan faktor internial.

1.

Faktor Internal, vyaitu Faktor yang
dibangkitkan dari dalam diri sendiri, tidak
dipengaruhi oleh rangsangan dari luar atau
dengan kata lain individu tersebut tidak
dipengaruhi  oleh  aspek-aspek lain
(Heryanto dan Soekiman, 2009). Tenaga
kerja dapat bekerja karena tertarik dan
senang dengan pekerjaannya, kepuasan
dan kebahagiaan dalam dirinya. Faktor
internal berperan sangat penting dalam
menciptakan prestasi kerja yang tinggi dan
kinerja yang optimal secara terus menerus.
Faktor internal ini sendiri sudah terbentuk
dalam dir1 seseorang. Banyak hal yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
faktor internal dalam diri seseorang seperti
memberikan reward atau penghargaan
kepada karyawan yang memberikan
kinerja yang optimal dan di atas standar
perusahaan, memberikan promosi jabatan
kepada karyawan Dberprestasi, serta
memberikan  kesempatan  melanjutkan
pendidikan  kepada karyawan yang
berpotensi, dan sebagainya (Christin dan
Mukzam, 2017). Aspek-Aspek internal
yang mempengaruhi lingkungan Kkerja
adalah:

a. Kebutuhan Fisiologi. Menurut
Maslow (2010), kebutuhan fisiologi
termasuk di
dalamnya kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan rasa memiliki dan
kasih  sayang, kebutuhan  akan
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penghargaan dan kebutuhan akan
aktualisasi diri. Faktor yang timbul dari
dalam diri seseorang yang
mempengaruhi hasil pekerjaan bersifat
kondisi jasmani (fisiologi). Apabila
seorang tidak mengetahui tanda-tanda
yang timbul dari dalam dirinya, maka
akan timbul kesulitan pada saat
melakukan aktivitas bekerja.
Kebutuhan paling dasar pada setiap
orang adalah kebutuhan fisiologis
yakni kebutuhan untuk
mempertahankan  hidupnya secara
fisik. Kebutuhan kebutuhan itu seperti
kebutuhan akan makanan, minuman,
tempat berteduh, tidur dan oksigen
(sandang, pangan, papan). Kebutuhan-
kebutuhan fisiologis adalah potensi
paling dasar dan besar bagi semua
pemenuhan kebutuhan di atasnya.
Manusia yang lapar akan selalu
termotivasi untuk makan, bukan untuk
mencari teman atau dihargai. Manusia
akan mengabaikan atau menekan dulu
semua  kebutuhan lain  sampai
kebutuhan fisiologisnya itu terpuaskan.
Di masyarakat yang sudah mapan,
kebutuhan untuk memuaskan rasa lapar
adalah sebuah gaya hidup. Mereka
biasanya sudah  memiliki  cukup
makanan, tetapi ketika mereka berkata
lapar maka yang sebenarnya mereka
pikirkan adalah citarasa makanan yang
hendak dipilih, bukan rasa lapar yang
dirasakannya. Seseorang yang sungguh
sungguh lapar tidak akan selalu peduli
dengan rasa  bau, temperature.
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KESIMPULAN

Ibu  rumah  tangga  memberi
sumbangan besar terhadap pendapatan
rumah tangga. Ibu rumah tangga
mempunyai kegiatan untuk
mengembangkan diri  yaitu  melalui
aktivitas
aktivitas domestik, aktivitas ekonomi
produktif dan aktivitas sosial dalam
rumah tangga. Ibu rumah tangga
mempunyai peran ganda, bukan hanya
mengurus aktivitas domestik tetapi juga
ikut serta dalam mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
Hal tersebut terjadi karena tekanan
ekonomi dalam rumah tangga yang
semakin besar dan rendahnya pendapatan
suami.

Partisipasi wanita saat ini bukan
sekedar menuntut persamaan hak, tetapi
juga menyatakan arti bagi pembangunan
dalam masyarakat di Indonesia. Secara
umum alasan ibu rumah
tangga bekerja adalah untuk membantu
ekonomi keluarga. Keadaan
perekonomian yang semakin tidak
menentu, kesempatan kerja semakin
terbatas karena persaingan yang semakin
ketat, harga-harga kebutuhan pokok yang
semakin meningkat, pendapatan keluarga
yang cenderung tidak meningkat akan
berakibat pada terganggunya stabilitas
perekonomian  keluarga.  Pendapatan
wanita atau Ibu rumah tangga menurut
Wawansyah et al. (2012) mempunyai
pengaruh  cukup  besar  terhadap
pendapatan rumah tangga.

Kondisi inilah yang mendorong ibu
rumah tangga yang sebelumnya hanya
menekuni
sektor domestik (mengurus rumah
tangga), kemudian

ikut berpartisipasi di sektor publik dengan
ikut serta menolong perekonomian
keluarga. Sebagai tenaga kerja wanita
dalam keluarga, umumnya ibu rumah
tangga cenderung memilih bekerja di
sektor informal. Hal ini dilakukan agar
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dapat membagi waktu antara pekerjaan
dan keluarga.

Faktor utama yang mempengaruhi ibu
rumah tangga bekerja adalah karena
faktor kebutuhan fisiologi, kemudian
disusul karena faktor pemahaman akan
pekerjaan, rasa bangga, pekerjaan yang
menantang, keinginan untuk berkembang,
dan faktor tanggung jawab. Sementara
faktor pengakuan diri tidaklah merupakan
faktor utama yang menyebabkan ibu
rumah tangga harus bekerja. Selain faktor
internal ini, faktor eksternal yang
menyebabkan ibu rumah tangga bekerja
adalah faktor gaji, kondisi kerja, gaya
kepemimpinan, hubungan antar rekan
kerja, ketersediaan material, keselamatan
kerja, dan imbalan atau hukuman.

Secara umum wanita mempunyai
peran baik sebagai ibu rumah tangga
maupun  sebagai  pencari  nafkah,
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
yang tercermin dalam curahan waktu
kerja wanita. Menurut Wawansyah et al,
(2012) curahan waktu kerja wanita secara
garis besar dibagi menjadi dua yaitu:
curahan waktu kerja untuk kegiatan
ekonomi (mencari nafkah) dan kegiatan
non ekonomi yaitu kegiatan dasar,
kegiatan sosial, dan Kkegiatan rumah
tangga.
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